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Abstrak

Perkembangan IT sebagai media komunikasi data hingga saat ini berkembang sangat pesat. Peranan teknologi informasi dalam
suatu lembaga sangat krusial, namun masalah yang sering tetjadi di lembaga/ instansi adalah penggunaan teknologi informasi
yang ternyata tidak sesuai dengan harapan, oleh karena itu diperlukan tata kelola terhadap penggunaan teknologi informasi.
Permasalahan yang dihadapi di Fasilkom Unwidha adalah adanya ketidakpuasan layanan IT yang diberikan, terdapatnya
gangguan layanan yang tidak segera diatasi, adanya koordinasi maintenance infrastruktur IT yang kurang optimal. Sehingga
petlu adanya evaluasi terhadap tata kelola teknologi informasi yang diberikan untuk penyelarasan dengan tujuan organisasi
agar visi yang diharapkan dapat tercapai. Penelitian ini membahas tentang kondisi tata kelola teknologi informasi di Fasilkom
Unwidha, dan sejauh mana telah menerapkan tata kelola teknologi informasi yang baik. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan framework Control Objectives for Information and Related Technology
(COBIT). Hasil dari analisis ini berupa tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi yang mencerminkan kondisi tata
kelola teknologi informasi di Fakultas Ilmu Komputer Unwidha. Tingkat kematangan dengan mengacu pada maturity level yang
disediakan kerangka kerja COBIT, diperoleh nilai kematangan 2,84 yaitu pada level Defined Process. Sistem memiliki ruang
lingkup Business Goals sebanyak 13, I'T Goals sebanyak 18, I'T Process sebanyak 30 proses dan 4 Domain.

Kata Kunci: IT Governance, maturity level, COBIT.

1. Pendahuluan disediakan oleh framework COBIT (Control Objective for
Information and related Technology) (3], [4].

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tata
kelola I'T dan melakukan pengukuran zaturity level tata kelola
IT di Fasilkom Unwidha agar memberikan pelayanan yang
maksimal dan didukung oleh pengelolaan manajemen yang
handal schingga dapat tercapai tujuan organisasi seperti

yang diharapkan.

Pengelolaan  sistem informasi yang tepat akan
berdampak pada suatu instansi dalam mencapai target
tujuannya. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi khususnya di bidang I'T sangat berperan dalam
mendukung kemajuan suatu organisasi.

Teknologi Informasi saat ini menjadi bagian yang
tak terpisahkan dan terintegrasi dengan tujuan bisnis
organisasi. Bagaimana teknologi informasi diaplikasikan
dalam suatu organisasi akan mempengaruhi seberapa
jauh organisasi tersebut telah mencapai visi, misi, ataupun
tujuan strategisnya [ 1].

Agar implementasi IT  Governance pada Fakultas

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kualitatif, prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif. Dalam penelitian ini akan digunakan studi kasus

dapat berlangsung secara efektif, organisasi harus dapat
mengevaluasi dan menilai sejauh mana I'T Governance yang
sekarang berlangsung dan mengidentifikasi peningkatan
yang dapat dilakukan. Hal tersebut berlaku pada semua
proses yang dikelola yang tetkandung dalam TT dan
proses IT Governance itu sendiri. Pada penelitian  [2]
pengunaan model #aturity dalam hal ini akan memudahkan
dalam penilaian dengan cara pendekatan yang terstruktur
terhadap skala yang mudah dimengerti dan konsisten .
Berkaitan dengan IT Governance, dipetlukan adanya
sebuah mekanisme audit terhadap pengelolaan teknologi
informasi. Secara umum kerangka kerja tata kelola TI
serta pengendalian yang dibutuhkan untuk mencapainya
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Fakultas Ilmu Komputer yang bertipe deskriptif dengan
tujuan agar peneliti mendapatkan gambaran yang sejelas
mungkin mengenai proses tata kelola TI, terutama yang

berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi.

2.1 Tahapan Penelitian

Metode analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan kerangka kerja yang terdapat dalam Cobit
4.1. Berikut adalah beberapa tahapan yang akan dilakukan
dalam analisis data [5]:
- Tahap 1 — Gain Understanding.
- Tahap 2 — Study Literatur.
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Gambear 1. Alur penelitian

Tabel 1. IT Process dan IT Domain yang Teridentifikasi

IT PROCESS IT DOMAIN
PO1, PO2, PO3, PO4,
PO5, POG, PO7, POS, Plan and Organise
PO9, PO10
AIl, AI2, AI3, Al4, AI5, Acquire and
Alo, AT7 Tmplementation
DS1, DS2, DS3, DS4, DS5,
DS6, DS7, DS8, DS10, Deliver and Support
DS12, DS13
ME1 ME4 Momtor.amd

Evalnation

- Tahap 3 — Desain Penelitian
Tahap 4 — Pengolahan Data

- Tahap 5 — Tahap Analisis Data
- Tahap 6 — Penyusunan Laporan

2.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam COBIT terdapat panduan mengenai kegiatan
yang penting untuk dilakukan berkaitan dengan proses
tata kelola TI. Oleh karena itu, alat pengumpulan data
dikembangkan berdasarkan indikator-indikator kegiatan
yang terdapat pada framework COBIT. Data utama
dikumpulkan dengan kuesioner dan dilengkapi dengan
wawancara, observasi, serta kepustakaan dan dokumen
tertulis.
a.  Wawancara
Kegiatan ini dilakukan untuk menangkap deskripsi
lebih lengkap mengenai masalah yang diteliti yang
tidak terjaring melalui kuesioner. Untuk pedoman
wawancara, meneliti juga berpedoman pada model
kematangan dan Contro/ Objectives COBIT.
b. Observasi
Pengamatan dilakukan terhadap pengelolaan TI
berdasarkan aspek-aspek yang telah ditetapkan dalam
COBIT.
c.  Kuesioner
Untuk  kuesioner mengenai tingkat kesadaran
pengelolaan  mengenai  pengelolaan,  proses,
pengawasan, dan evaluasi TI, peneliti menggunakan
COBIT 4.1, yaitu mendata kegiatan-kegiatan yang
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berhubungan dengan tata kelola TI, apa saja yang
dinilai penting menurut COBIT, dan menanyakan
tingkat keperluan kegiatan-kegiatan tersebut kepada
responden [0]
2.3 Alur Penelitian
Berdasarkan tahapan penelitian yang akan dilakukan
maka dibuatlah alur penelitian dari pengukuran Maturity
Model [7], [8], [9]:

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Analisis Tata Kelola Teknologi Informasi Dengan

Menggunakan COBIT 4.1 Maturity Model dengan:

a. Pemetaan Tujuan organisasi ke Business Goals COBIT
4.1
a) Pemetaan ke COBIT 4.7 I'T" Goals.

b) Pemetaan ke COBIT 4.7 IT Process.

c) Pemetaan ke Detailed Control Objectives.

d) Dari Detailed Control Objectives ke Statements dalam
setiap proses T1T

e) Dari Statements dari setiap tingkat dalam setiap
proses dinilai berdasarkan cara Pederiva [10].

f)  Penilaian tingkat kematangan setiap Proses T1.

@) Penilaian tingkat kematangan setiap Domain TT.

h) Penilaian tingkat kematangan total dari setiap
Domain TI.

b. Identifikasi Business Goals COBIT 4.1
Mengidentifikasi tujuan (goals) organisasi selanjutnya
dilakukan pemetaan dari tujuan organisasi tersebut
dengan business goals yang dimiliki COBIT 4.1. Proses
pemetaan dilakukan dengan menghubungkan business
goals pada COBIT 4.1

c. Identifikasi I'T Goals COBIT 4.1
Setelah  mengidentifikasi Tujuan Bisnis, langkah
selanjutnya adalah mengidentifikasi Tujuan T1 yang
sesuai dengan studi kasus Fakultas. COBIT telah
memetakan Business Goals dengan I'T Goals, dan dari
pemetaan tersebut terlihat IT Goals apa saja yang
nantinya akan menunjang Business Goals Fakultas.

d. Identifikasi IT Process COBIT 4.1
Setiap tujuan teknologi informasi dapat terdiri atas
beberapa proses teknologi informasi yang terkait,
demikian juga sebaliknya setiap IT Process dapat
digunakan untuk memenuhi beberapa IT Goals.
Hasil pemetaan antara I'T" Goals dan IT Process dalam
kerangka kerja COBIT 4.1
Pemetaan IT  Process yang dapat diterapkan
menghasilkan 30 (tiga puluh) proses. Adapun IT
Process yang sesuai dengan I'T Goals sebagai berikut:

- POL1: Define a Strategic Plan

- PO2: Define the Information Architecture

- PO3: Determine Technological Direction

- PO4: Define the IT Processes, Organization and
Relationship

- PO5: Manage the I'T Investment

- PO6: Communicate Management Aims and
Direction

- PO7: Manage I'T Human Resources

- POB8: Manage Quality

- POO9: Asses and Manage IT Risks

- PO10: Manage Projects

- All: Identify Automated Solution

- AI2: Acquire and Maintain Application Software
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- AI3: Acquire and Maintain Technology Tabel 3. Tingkat Kematangan IT Process Domain Al
Infrastructure
- Al4: Enable Operation and Use MATURITY LEVEL

- AI5: Procure IT Resources

- Al6: Manage Changes
- Al7: Install and Accredit Solutions and Changes

Domain Acquire and Implement (AI)

- DS1: Define and manage service levels
- DS2: Manage third-party services No. Kode Proses TI Nilai
- DS3: Manage performance and capacity
- DS4: Ensure continuous service

- DS5: Ensure systems security

- DS6: Identify and allocate costs

_ DS7: Educate and train users 5 A2 Acquire and ]\/fﬂ{ﬂfﬂiﬂ Application 264
- DS8: Manage service desk and incidents Software ’

- DS10: Manage problems

1 All Ldentify Automated Solution 2,05

>

Acquire and Maintain Technology

- DS12: Manage the physical environment 3 Al3 Infrastructure 2,34
- DS13: Manage operations
- METL Mon}tor and Evaluate I'T Performance 4 Al4 Enable Operation and Use 274
- ME4: Provide IT Governance
e. Tingkat Kematangan Tata Kelola T1 5 AlI5 Procure I'T Resources 2,58
Hasil pemetaan I'T Process di Fasilkom dengan COBIT
4.1 menghasilkan 30 Proses TI. Proses tersebut
kemudian dinilai menggunakan COBIT 4.1 Mamrity ~ © I Manage Changes 2,98
Model. 'Tabel berikut merupakan hasil penilaian o
terhad ap TIT Process: 7 AL7 Install and Accredit Solutions and 255
Changes
Tabel 2. Tingkat Kematangan IT Process Domain PO
Nilai Total 18,48
MATURITY LEVEL
Domain Plan and Organise (PO) Nilai kematangan Domain Acquire and Inplement 2.64
(Al ’
No. Kode Proses T1 Nilai
Tabel 4. Tingkat Kematangan IT Process Domain DS
1 PO1 Define a Strategic Plan 2,71
MATURITY LEVEL
2 PO2 Define the Information 297 Domain Deliver and Support (DS)
Architecture >
No. Kode Proses TI Nilai
Determine Technological
3 PO3 Direction 2,94 1 DS1 Define and manage service levels 3,26
4 PO4 Deﬁneithc IT Proce§ses, _ 2,80 2 DS2 Manage third-party services 3,09
Organization and Relationship
3 DS3 Manage performance and capacity 3,26
5 PO5 Manage the IT Investment 2,93 4 DS4 Ensure continnons service 3,30
; 5 DS5 Ensure systems security 3,25
T .
6 DSo6 Ldentify and allocate costs 3,35
7 PO7 Manage I'T Human Resources 2,82 7 DS7 Educate and train users 3,25
8 POS Manage Quality 246 8 DS8 Manage service desk and incidents 3,24
9 POY  Assesand Manage IT Risks 2,71 9 DSIO Manage problems 314
10 PO10 Manage Projects 242 10 DS12 Manage the physical environment 2,99
11 1 7 2,91
Nilai Total 27,09 DS13 Manage operations 9
Nilai Total 35,04
Nilai kematangan Plan and Otrganise (PO) 2,71
Nilai kematangan Deliver and Support (DS) 3,19
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Tabel 5. Tingkat Kematangan I'T" Process Domain ME

MATURITY LEVEL

Domain Monitor and Evaluate (ME)
No. Kode Proses T1 Nilai
1 ME1 Monitor and Evaluate IT 247
Performance

2 ME4 Provide I'T Governance 3,18
Nilai Total 5,65
Nilai kematangan Monitor and 2.83

Evaluate (ME)

GRAFIK MATURITY LEVEL

MEdy gg— . PO2
MEL 198

Ds13 .

350/

PO8

1] ;[ ‘ ~ r09
/ 7/ ro10

Al

—— Maturity Level

Gambar 2. Radar Chart Nilai kematangan IT Process Fasilkom

Tabel 6. Tingkat Kematangan Total IT Process

COBIT 4.1 MATURITY LEVEL

Domain Nilai

Plan and Organise (PO) 2,71
Acquire and Implement (AI) 2,04
Deliver and Support (DS) 3,19
Monitor and Evaluate (ME) 2,83
Nilai Total 11,36

Nilai kematangan Total IT Process 2,84

Dari penilaian tersebut dapat dikelompokkan, yaitu:

Kategori pertama merupakan proses pada Repeatable

but intuitive terdiri atas 5 proses, yaitu:

- PO6 Communicate management aims and direction,
nilai 2,34

- POS& Manage quality human resource, nilai 2,46

- PO70 Manage projects, nilai 2,42

- AI3 Acquire and maintain technology infrastructure,
nilai 2,34

- MET Monitor and evaluate IT performance, nilai 2,47

Kategori kedua merupakan proses pada tahap Defined
Process yang terdiri atas 25 proses, yaitu:
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- POT Define a strategic I'T plan, nilai 2,71

- POZ2 Define the information architecture, nilai 2,97

- PO3 Determine technological direction, nilai 2,94

- PO4 Define the IT processes, organization and
relationships, nilai 2,80

- PO5 Manage the I'T investment, nilai 2,93

- PO7 Manage IT human resonrces, nilai 2,82

- PO9 Asses and manage I'T risks, nilai 2,71

- Al Identify antomated solutions, nilai 2,65

- Al2 Acquire and maintain application software, nilai
2,64

- Al4 Enable operation and nse, nilai 2,74

- AI5 Procure I'T resources, nilai 2,58

- Al6 Manage changes, nilai 2,98

- A7 Install and accredit solutions and changes, nilai
2,55

- DST Define and manage service levels, nilai 3,26

- D82 Manage third-party services, nilai 3,09

- DS3 Manage performance and capacity, nilai 3,26

- DS54 Eunsure continnous service, nilai 3,30

- DS5 Ensure systems security, nilai 3,25

- DS6 Identify and allocate costs, nilai 3,35

- DS7 Educate and train users, nilai 3,25

- D88 Manage service desk and incidents, nilai 3,24

- DS710 Manage problems, nilai 3,14

- D812 Manage the physical environment, nilai 2,99

- DS13 Manage operations, nilai 2,91

- MEH4 Provide IT Governance, nilai 3,18

Dari hasil nilai kematangan proses T1 di atas dapat
diperoleh nilai kematangan total proses T1I, sebagai
berikut:

Sehingga dari hasil penilaian diperoleh hasil tingkat
kematangan proses tata kelola TI dengan nilai
total kematangan 2,84 yaitu pada level Define
Process, artinya sudah ada prosedur yang memiliki
standar dan didokumentasikan dengan baik, sudah
ada pelatihan formal untuk mengkomunikasikan
prosedur dan kebijakan yang dibuat. Tetapi pada
tahap implementasinya masih tergantung pada
individu apakah mau melakukan prosedur yang
ditetapkan atau tidak. Prosedur yang dibuat masih
terbatas pada bentuk formalisasi dari praktik yang
ada.

Analisis Rekomendasi Tata Kelola T1

Pada proses T1 POG (Communicate management aims
and direction), POS8 (Manage quality human resonrce),
PO10 (Manage projects), Al3 (Acquire and maintain
technology infrastructure), ME1 (Monitor and evaluate IT
performance), pada level 2 (Repeatable but Intuitive), maka
perlu adanya perbaikan untuk dapat ditingkatkan
kematangannya. Agar proses PO6, POS8, PO10,
Al3, dan ME1 dapat mencapai zaturity level 3, maka
yang perlu dilakukan adalah:

o POOG (Communicate management aims and direction):

- Kerangka kerja, kebijakan, perencanaan,
dan prosedur dikembangkan,
didokumentasikan, dan dikomunikasikan
oleh pihak manajemen.

- Proses pengembangan kebijakan yang
terstruktur, dipelihara, dan mendapat
dukungan oleh staff

- Adanya teknik untuk mempromosikan
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kesadaran keamanan TIT telah dibakukan
dan diformalkan

- Ada kerangka kerja pengembangan global.

o PO8 (Manage guality human resource):
Sebuah proses Quality Management System
dikomunikasikan ke semua unsur oleh
manajemen dan melibatkan TT dan
pengguna akhir manajemen.

- Adanya sebuah program pendidikan dan
pelatihan untuk mengajarkan ke semua
tingkat organisasi tentang kualitas.

- Adanya alat umum dan praktik manajemen
mutu yang muncul.

- Kualitas survei kepuasan direncanakan dan
kadang-kadang dilakukan.

e PO10 (Manage projects):
Proses dan metodologi manajemen proyek
TT perlu ditetapkan dan dikomunikasikan.

- Senior TI dan pihak manajemen mulai
berkomitmen dan terlibat dalam pengelolaan
proyek-proyek TT.

- Proyek TI yang ditugaskan perlu ada target
bisnis dan teknis

- Proyek TI dipantau
pengukuran kinerjanya

o Al3 (Acquire and maintain technology infrastructure):

-  DPerlu pendefinisian yang jelas untuk
mendapatkan dan memelihara infrastruktur
TI.

- Pemeliharaan infrastruktur TT direncanakan
dijadwalkan dan dikoordinasikan.

o ME1 (Monitor and evalnate I'T" performance):

- Alat untuk memantau proses dan layanan
didefinisikan.

- Adanya pengukuran kinerja TT, pengukuran
strategis, dan  pengukuran  kepuasan
pelanggan.

- Menetapkan sebuah kerangka kerja untuk
mengukur kinetja.

anggaran  dan

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan pengukuran tingkat
kematangan proses tata kelola TT di Fasilkom Unwidha
dengan COBIT 4.1 maturity model memiliki ruang
lingkup Business Goals sebanyak 13, I'T Goals sebanyak 18,
IT Process sebanyak 30 proses, dan 4 Domain.

Untuk analisis kematangan tata kelola TI, dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu: kategori pertama
merupakan proses pada /level Repeatable but Intuitive terdiri
atas 5 proses, yaitu: PO6 ,POS8, PO10, AI3, ME1, dan
kategori kedua merupakan proses pada lve/ Defined Process
yang terdiri atas 25 proses, yaitu: PO1, PO2, PO3, PO4,

POS5, PO7, PO9, All, A2, Al4, A5, AIG, Al7, DS,
DS2, DS3, DS4, DS5, DS6, DS7, DS8, DS10, DS12,
DS13, MEA4.
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Hasil pengukuran tingkat kematangan tata kelola TT
diperoleh nilai kematangan 2,84 yaitu pada level Define
Process, artinya sudah ada prosedur yang memiliki standar
dan didokumentasikan dengan baik, sudah ada pelatihan
formal untuk mengkomunikasikan prosedur dan kebijakan
yang dibuat. Tetapi pada tahap implementasinya masih
tergantung pada individu apakah bersedia melakukan
prosedur yang ditetapkan atau tidak. Prosedur yang dibuat
masih terbatas pada bentuk formalisasi dari praktik yang
ada.
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